BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi alat mekanis selain dipengaruhi oleh kondisi fisik dan mekanisnya,
juga dipengaruhi oleh keadaan tempat kerja alat tersebut digunakan. Untuk
mengetahui produksi alat muat dan alat angkut maka perlu dilakukan pengamatan
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Untuk mencapai sasaran produksi yang ditentukan, diperlukan adanya

mencapai sasgfaf produksi.
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Pengisian air (water fi ade grarrdimana water truck melakukan
pengisian air yang akan digunakan untuk watering di area jalan tambang. PT.
Amman Mineral Nusa Tenggara memiliki 4 tempat yang biasa digunakan untuk
pengisian tangki water truk. Tempat pengisian tersebut diantaranya:

Ujung Buang, Katala 12, Simpang Kanloka dan Katala Pond.
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kendaraan operasional (light vehicle) dan lain-lain. Penyiraman jalan tambang
dilakukan pada jalan angkut, waste dump, front loading, area change shift/parkir
alat-alat berat, dan lain-lain di area tambang. Adapun penyiraman tidak boleh tebal

dilakukan daerah turunan untuk mencegah potensi slip.
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1. Tidak ""FTu , A akmdkapspedoisian, karena lokasi

pengisian Water Truck datardan sudafmenggunakan rem parkir

2. Sebelum menaiki Water Truck, operator Tidak berkeliling dan memeriksa
adanya kendaraan ringan atau personil, karena tempat pengisian Water
Truck khusus dan tidak ada kendaraan lalu lalang.

3. Operator tidak melakukan Spot Water pada siang hari, karena cuaca pada
siang hari panas dan jalan yang disiram cepat kering sehingga penyiraman

dilakukan dengan cara normal.



4. Tidak menerapkan bahan kimia larutan pengikat debu, karena hasil yang
didapatkan tidak jauh beda dan butuh biaya yang lebih untuk pembelian
bahan kimia yang akan digunakan.

1.3  Akibat Yang Dapat Di Timbulkan Jika Tidak Dilakukannya
Penyiraman Jalan Tambang

Penyiraman jalan tambang sangat penting untuk dilakukan di PT. Amman
Mineral Nusa Teggara, selain untuk keamanan kegiatan penambangan juga sangat

berpengaruh terhadap kesehatan. Jika kegiatan penyiraman tidak dilakukan akibat

yang dapat ditimbulkan adalah;

1. Terganggunya jargk gandang ketika alat be

8 si, dan akan berbahaya

atau alat yang ada disekitarnya

2. TergangQuhya kesehatan bagi karyav& karena debu yaRg%erhirup sangat
berbghaya.
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Oktober 2019 @i tunjukkan pada tabel 4'1. Para di rujuk dari

perbandingariiatara target trip dengan hasu
Pada Lap0ogan Penelitian Praw(erja Lapangan ini, sayé

lapangan sebagai [
hanya data dari WT B4

giengambil data

an penelitian daritanggal 1 —31 Oktobef 2019, shift siang dan



Target Trip = 31 hari x target trip/hari
31 hari x 10 trip/hari = 310 trip.
Target Working Hours = 31 hari x PA (%) x US (%) x Total hours/hari (menit)
31 hari x 90% x 80% x 720 menit/hari = 16.070,4 menit.

_16.070,4
31

Target Cycle Time = EF x PA(%) x US(%) x Total hours (jam) x 60 : target trip
1.3 x 90% x 80% x 12 jam/hari x 60 menit/jam : 10 (kali) = 68 menit.

EF = Engineering Factor = 1.3 (factor konstanta yang diberikan oleh
Engineering, berdasarka isi lapangan).

=518,4 menit = 8,64 jam

Deskripsi Target AHk?zI;I Varian
Trip 310 3
PA (%) 90 92
UsS (%) 80 94
Working Hours (jam) 4 6
Cycle Time (Menit) [N\ 6877,
il 4.1 Perbandingan 55 nTri tual Watery Thuck

Diri\data di atas ternha%%v 31 Oktobef #019 shif

siang meleBiM\target yang di berlka é eerln suppo lah target
trip yang dicdpai sebanyak 312 trip dari erikan seb@ak 310 trip.

i i arge ?
Working hourjyang dicapai seabanyak 10# ar

dan US juga be i atas target. S gkan Cycle Time bisa n lebih kecil 3

i target sebe ,64 jam. PA

menit yakni 65 menitdlari yang ditargetkan 68 menit (dapat giithat di lampiran 3).
Dengan demikian p 04 bekerja dengan

efektif karena bisa melebihi target yang diberikan oleh engineering mine support.

45  Hambatan- Hambatan Yang Mempengaruhi Produktifitas
1. Break Down
Break Down Merupakan hambatan yang terjadi karena alat mengalami
kerusakan sehingga tidak bisa kerja dengan optimal. Total rata-rata Break down
pada bulan Oktober sebesar 43.2 menit. Total break down dapat dilihat di

(lampiran 3)



2. Delay

Delay Merupakan hambatan yang diakibatkan karena menambah pekerjaan
yang tidak sesuai dengan yang direncanakan. Nilai rata-rata delay pada bulan
Oktober 2019 seperti fuel & lube sebesar 3.9 menit, operator change sebessar
2.1 menit, queue at fuelshop sebesar 1 menit, toilet sebesar 1.9 menit, praying
sebesar 7 menit, safaty meeting sebesar 2.7 menit, No operator sebesar 9.7 menit,
shif change sebesar 13.2 menit, return from repair sebesar 0.4 menit, blasting

wait 1 menit, total delay dapat dilihat di (lampiran 3).
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tetap running, sedangkan operatornya bergantian.



